






1.1 Latar Belakang 
Kota Madiun secara geografis berada pada 111 - 112 BT dan 7 - 8 LS dan 
merupakan Kota di Provinsi Jawa Timur yang terletak 160 km sebelah Barat 
Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur dan 111 km sebelah Timur Surakarta, Jawa 
Tengah. Kota Madiun terkenal juga sebagai pusat industri kereta api (INKA), dan 
dikenal juga memiliki Lapangan Terbang Iswahyudi. Meski begitu Terminal 
Purboyo Kota Madiun adalah prasarana yang sangat penting yang di butuhkan 
masyarakat untuk melakukan kegiatan dengan lebih mudah. Kota Madiun menjadi 
akses terhubungnya antara wilayah-wilayah di Jawa Timur, dan sebagai penunjang 
pusat kegiatan nasional. 
Transportasi merupakan elemen yang sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan dari sebuah kegiatan tersebut. Oleh karena itu Terminal merupakan 
satu dari prasarana transportasi lainnya yang berfungsi sebagai titik simpul dari 
suatu kegiatan. Sesuai dengan bagaimana fungsi utama terminal tersebut, maka 
penyelenggaraan terminal sangat berperan menunjang tersedianya jasa transportasi 
yang sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan angkutan yang 
sangat aman, cepat dan teratur. Terminal angkutan umum penumpang adalah 
penyedia jasa angkutan umum yang berfungsi untuk memberikan suatu pelayanan 
dengan begitu mudah, kenyamanan dan juga rasa aman terhadap pengguna jasa 
angkutan umum di dalam melakukan suatu kegiatan perjalanan. Oleh karena itu 
membahas tentang terminal tidak terlepas dari tersedianya armada angkutan umum 
dan pengguna jasa angkutan untuk perpindahan inter dan juga antar moda ke 
berbagai tujuan yang ingin dipilih. Dan disinilah terkadang menjadi masalah yaitu 





dapat sangat mempengaruhi aktivitas guna lahan di sekitaran terminal yang dapat 
semakin menimbulkan masalah yaitu dengan buruknya penataan lalu lintas pada 
umumnya dan angkutan pada khususnya. Oleh karena itu terminal perlu di 
rencanakan dengan baik agar kinerja terminal tersebut bias sangat efektif dan 
optimal. 
Di Kota Madiun mempunyai satu terminal tipe A yaitu Terminal Purboyo. 
Terminal Purboyo Madiun tersebut mempunyai luas kurang lebih 2,7 Ha. Dari 
pengamatan pada Terminal Purboyo Madiun saat ini, bisa dibilang kurang 
memadai, meskipun tergolong terminal yang baru direnovasi Terminal Purboyo 
Madiun masih saja terlihat ada beberapa kekurangan dari segi fasilitas penunjang 
seperti sempitnya lahan parkir untuk kendaraan bermotor roda dua, sehingga 
mengakibatkan terganggunya jalur pemberangkatan bus antar kota dalam provinsi 
(AKDP) maupun bus antar kota antar provinsi (AKAP) disebabkan adanya 
kendaraan bermotor beroda dua sepeda motor ketika kondisi terminal sangat ramai.  
Agar kinerja sistem Transportasi jalan dengan lancar, dengan begitu maka 
kinerja terminal sebagai bagian dari mata rantai tersebut juga harus optimal 
kinerjanya. Oleh karena itu persyaratan teknis dan operasional sebagai acuan 
transportasi untuk mendukung kinerja keseluruhan sistem transportasi jalan harus 
terpenuhi. Persyaratan teknis yaitu lokasi, luas lahan, fasilitas pendukung bagi 
kendaraan angkutan umum, penumpang, pengelola, operator maupun pihak-pihak 
yang terkait. 
Unjuk kerja pelayanan terminal akan sangat berpengaruh terhadap kapasitas 
jaringan pelayanan angkutan umum. Menurunnya kinerja terminal dengan sangat 
signifikan dapat mengakibatkan peurunan kinerja pelayanan jaringan angkutan 
umum. Oleh karena itu, dari sudut pandang transport tersebut, pelaksanaan 
Terminal harus disusun dengan sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan 







1.2 Identifikasi Masalah 
Penyediaan prasarana transportasi jalan seperti Terminal Purboyo Madiun 
sangat dibutuhkan agar dapat memberikan pelayanan dengat sangat baik bagi 
pengguna jasanya untuk kebutuhan saat ini dan untuk mendatang yang harus 
direalisasikan dengan baik. 
Terminal Purboyo Madiun dalam operasinya sudah cukup baik tapi dapat 
dikatakan kurang memadai dari segi fasilitas. Hal tersebut dapat dilihat dari 
beberapa aspek antara lain tempat pengendapan bus, kurangnya papan petunjuk 
arah atau rambu-rambu dan lahan parkir belum tertata dengan rapi, serta kurangnya 
beberapa fasilitas lainnya. 
1.3 Rumasan Masalah  
Dari identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kinerja Terminal Purboyo sebagai terminal tipe A di kota Madiun 
saat ini? 
2. Bagaimana tingkat pelayanan yang ada di Terminal Purboyo sebagai terminal 
tipe A di kota Madiun saat ini? 
3. Bagaimana kinerja Terminal Purboyo sebagai terminal tipe A di kota Madiun 5 
tahun mendatang? 
1.4 Batasan Masalah 
1. Lokasi yang diteliti berada di Terminal Purboyo Madiun. 
2. Menganalisis kinerja Terminal Purboyo saat ini. 
3. Tidak menghitung analisis ekonomi dan perencanaan konstruksi. 
4. Tidak menghitung angkutan dalam kota. 
5. Tidak menganalisis biaya angkutan bus. 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat kinerja Terminal Purboyo saat ini. 
2. Untuk mengetahui tingkat Pelayanan Terminal Purboyo saat ini. 
3. Untuk mengetahui kinerja Terminal Purboyo sebagai terminal tipe A di kota 





1.6 Manfaat Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan untuk yang mengelola Terminal Purboyo untuk 
terkait masalah-masalah yang berhubungan dengan keadaan Terminal Purboyo. 
 
